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Article Info ABSTRACT

Keywords: Transportation problems in Bireuen Regency are getting more serious,one of which is traffic congestion located at the
Traffic Volume intersection of Adam Batre of Medan-Banda Aceh Street,Bireuen.The road has a very important role in supporting the sectors
Unsignalized Intersection of trade, office,education,and service which can run well if the supporting facilities are sufficient.The cause of congestion on
Intersection Capacity the road was due to the riders/vehicles that stop/park on the side of the road, enter/exit from crossroads and also public
Level of Service transportation that drop/pick up passengers at the intersection area. The objectives of this research were to determine the
[HCG 2014 effect of congestion that occurs on the Medan Banda Aceh Street in the Adam Batre intersection area,Bireuen Regency and to

find solutions to overcome these problems.This research was guided by using Indonesian Highway Capacity Guidance
(IHCG)2014 method.The peak volume of traffic flow at the time of observation (Q) was 2108.01 lvu/hour,the value of the
intersection capacity was 2434 lvu/hour and the value of the degree of saturation was 0.86 which means the intersection was
experiencing saturation, it can be explained by the value of 0.86>0.85 meant that the intersection has a problem. This condition
requires improvement by reducing side friction around the intersection and installing traffic signs in the intersection area....

Info artikel ABSTRAK

Kata Kunci: Permasalahan transportasi di Kabupaten Bireuen semakin serius, salah satunya adalah arus lalu lintas yang tidak lancar
Volume lalu lintas (kemacetan) terutama pada kawasan Jalan Medan-Banda Aceh Kawasan Simpang Adam Batre Bireuen. Jalan tersebut juga
Simpang tak bersinyal mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendukung sektor-sektor perdagangan, perkantoran, pendidikan, dan jasa
kapasitas simpang yang semua itu dapat berjalan dengan baik apabila sarana-sarana pendukung cukup memadai. Penyebab kemacetan pada
tingkat pelayanan jalan tersebut adalah karena adanya pengendara yang berhenti/parkir di sisi jalan, pengendara yang masuk/keluar dari
PKJI1 2014 persimpangan jalan dan juga kendaraan umum yang menurunkan/menaikan penumpang pada kawasan simpang. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemacetan yang terjadi pada ruas Jalan Medan-banda aceh Kawasan Simpang
Adam Batre Bireuen dan mengetahui solusi supaya bisa mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini berpedoman pada
metode PK]JI 2014. Besarnya volume puncak arus lalu lintas pada waktu pengamatan dengan total volume arus lalu lintas (Q)
sebesar 2108,01 skr/jam, nilai kapasitas simpang sebesar 2434 skr/jam dan dengan nilai derajat kejenuhan (D]) sebesar
0,86 yang berarti pada persimpangan tersebut mengalami kejenuhan, karena 0,86 > 0,85 dan simpang tersebut mengalami
masalah. Kondisi ini perlu diadakan perbaikan dengan pengurangan hambatan samping di sekitar simpang dan untuk
penanganan simpang selanjutnya perlu dipertimbangkan adanya pemasangan rambu lalu-lintas pada kawasan simpang

tersebut.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Bireuen merupakan salah satu kabupaten yang berada di provinsi Aceh, dengan jumlah
penduduk sebanyak 441.895 jiwa (data Badan Pusat statistik Kabupaten Bireuen, 2021) dan luas sebesar 1.798
Km?2. Permasalahan transportasi di Kabupaten Bireuen semakin serius, diantaranya adalah arus lalu lintas yang
tidak lancar (kemacetan) terutama pada kawasan Jalan Medan-Banda Aceh Kawasan Simpang Adam Batre
Bireuen.

Jalan Medan-banda aceh Kawasan Simpang Adam Batre Bireuen merupakan Jalan Lintas Nasional yang
menghubungkan antara Kota Medan dengan Kota Banda Aceh. Jalan tersebut juga mempunyai peranan yang
sangat penting dalam sektor-sektor perdagangan, perkantoran, pendidikan, dan jasa. Dari aktivitas tersebut, maka
akan timbul pergerakan lalu lintas dan hambatan samping apabila kapasitas ruas jalan tersebut tidak mampu
untuk menampung volume lalu lintas, sehingga akan terjadi suatu kemacetan lalu lintas.

Penyebab kemacetan di Jalan Medan-Banda Aceh Kawasan Simpang Adam Batre Bireuen adalah karena
adanya pengendara yang berhenti/parkir di jalan, pengendara yang ke;uar/masuk dari persimpangan jalan dan
juga kendaraan umum yang menurunkan/menaikan penumpang pada kawasan simpang. Kawasan jalan tersebut
terdiri dari jalan mayor dan minor. Jalan mayor (utama) berada pada Pendekat A (Jl. Banda Aceh - Medan) dan
pendekat B (Jl.Medan - Banda Aceh), dengan lebar jalan sekitar 6 (enam) meter. Sedangkan jalan minor (kecil)
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berada pada pendekat C (JLArah Rumah Sakit Umum Bireuen), dengan lebar jalan sekitar 5 (lima) meter.
Penyempitan jalan juga menjadi salah satu penyebab terjadinya kemacetan di kawasan tersebut.

METODE PENELITIAN
Analisa Tingkat Pelayanan

Menurut (PK]JI, 2014), tingkat pelayanan pada umumnya digunakan sebagai ukuran dari pengaruh yang
membatasi akibat peningkatan volume lalu lintas.

Tundaan
1. Tundaan Lalu Lintas (TLL)
PKJI 2014, tundaan terjadi karena dua hal, yaitu tundaan lalu lintas (TLL). TLL adalah tundaan yang
disebabkan oleh interaksi antara kendaraan dalam arus lalu lintas. Waktu tundaan dapat dihitung dengan
menggunakan rumus :
Untuk DJ > 0,60:
TLL =1,0504 / (0,2742-0,2042 DJ) = (1- D)2 worrreeirmreerrrerermssesermsesessssesesas (2.10)
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2. Tundaan Lalu Lintas Jalan Mayor (TLLma)
Tundaan lalu lintas untuk jalan mayor (TLLma) adalah tundaan lalu lintas rata-rata untuk semua kendaraan
bermotor yang masuk simpang dari jalan mayor, dapat dihitung menggunakan persamaan 2.11 berikut.
Untuk DJ > 0,60:
TLLma =1,0503 / (0,3460-0,2460 DJ) = (1- D])1,8 ceeosrererrrerermrmrermmmesermssesessans (2.11)
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Gambar 2.6 Tundaan Lalu Lintas Jalan Mayor

3. Tundaan Lalu Lintas Jalan Minor (TLLmi)
Tundaan lalu lintas untuk jalan minor (TLLmi) adalah tundaan lalu lintas rata-rata untuk semua kendaraan
bermotor yang masuk simpang dari jalan minor, ditentukan dari TLL dan TLLmi. Dihitung menggunakan
persamaan 2.12 berikut.
TLLmi = (qQTOT x TLL - x qma X TLLMA) / qMli.cerirreeereeereesseesseeesersseessessssessseeseees (2.12)
Keterangan:
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qTOT = arus lalu lintas yang masuk simpang, skr/jam
gma = arus yang masuk simpang dari jalan mayor,skr/jam

4. Tundaan Geometrik (TG)
PKJI 2014, tundaan geometrik adalah tundaan yang disebabkan oleh pelambatan dan percepatan yang
terganggu saat kendaraan-kendaraan membelok pada suatu simpang dan/atau terhenti. Tundaan geometrik
rata-rata seluruh simpang dapat diperkirakan menggunakan persamaan 2.13.
Untuk DJ >1:

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peluang Antrian (PA)

Peluang Antrian (PA) dinyatakan dalam rentang kemungkinan (%) dan dapat ditentukan menggunakan
persamaan berikut ini:

Batas peluang atas PA =47,71 D] - 24,68 D]2+ 56,47 DJ3....cccenrurnrruren. (2.14)
Batas peluang bawah PA =9,02 D] - 20,66 DJ2+ 10,49 DJ3......ccconrurnreenns (2.15)
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Gambar 2.6 Peluang Antrian (PA)

Penilaian Kinerja

Tujuan analisis kapasitas adalah memperkirakan kapasitas dan kinerja lalu lintas pada kondisi tertentu terkait
desain geometrik, arus lalu lintas, dan lingkungan simpang. Dengan perkiraan nilai kapasitas dan kinerja, maka
memungkinkan dilakukan perubahan desain simpang terutama geometriknya untuk memperoleh kinerja lalu
lintas yang diiginkan berkaitan dengan kapasitas dan tundaannya.

Survey Geometrik Simpang

Lokasi penelitian adalah di Jalan Medan - Banda Aceh Kawasan Simpang Adam Batre Bireuen. Simpang ini
merupakan simpang tiga tak bersinyal tanpa median dengan rincian sebagai berikut : Utara (Jalan Pendekat A),
Timur (Jalan Pendekat B), dan Barat (Jalan Pendekat C). Tipe lingkungan pada pendekat Utara, Timur, dan Barat

adalah daerah Komersial.
Tabel 4.1 Data Geometrik Simpang

Lebar Jumlah Lebar Lebar Lebar | Lebas
Kaki Perkerasaan Lajur w w Bahu | Trotoar
Simpang Rata-rata Pada Masuk | Keluar (m) (m)
(m) Pendekat (m) (m)
Pendekat 5,00 2 2,50 2,50 0,50
A
Pendekat 6,00 2 3 3 2
B
Pendekat 6,00 2 3 3 2
C
Jalan Arah Rumah Sakit Umum
Bireuen (Pendekat C) v

I b
[ Talan Arah | 3 ,H‘ " aan A

Banda Aceh- | | !l | Medan-Banda
Medan | t— o Aceh

(Pendekat A) " (Pendekat B)

L )

Gambar 4.1 Sketsa Geometrik Simpang
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Volume Lalu Lintas

Pengambilan data volume lalu lintas dilakukan pada 3 (tiga) Pendekat, yaitu pendekat A (Jl.Banda Aceh -
Medan), pendekat B (Jl.Medan - Banda Aceh), dan pendekat C (Jl.Arah Rumah Sakit Umum Bireuen). Pencatatan
juga akan dilakukan selama 3 hari, yaitu pada hari Senin tanggal 15 November 2021, hari Selasa tanggal 16
November 2021, dan hari Sabtu tanggal 20 November 2021. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2
sampai 4.4 berikut.

Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Hasil Survey Lalu Lintas Pada Hari Senin Tangga
15 November 2021

Pendekat & Pendekat B Pendekat C
Interval KendJam Kend Jam KeodJam

Waktu ™ | ER | KB | KIB | =M | ER | K8 | K18 | = | ER | B | KB
D500 -0700 | o i) 0 1 3 3 7 1 08 = B 7
0700 -08.00 | &1 | 165 | 9% 3 751 15 | 1% 3 @5 | 10 15 1
05.00 0500 | 665 | 15¢ | 120 2 2 I IV 7 5 | = n 2
D00 -1000 | %55 | 18 | 100 0 S 0 391 5 ] 1
W000-1100 | 7% | 45 | = 3 T | o [ % [ a7 i ] 3
TLo0—1200 | s60 | 214 | 139 2 g | 214 | 1% 3 39 = 15 1
Bo0-1500 | 717 | 215 | 15 2 s | 22 | s 0 2 5l 15 1
Goo-1400 | &2 | 195 | 10 1 W | = 2 Bl 7% P 3
1400-1500 | 725 | 245 5 3 Gl 7 3 396 5 S 2
Tm-1gm | 715 | 1% | = 0 GEN G W 1 o | & e 7
1600-17.00 | 990 | 2 | 9 3 S N 1 w0t 3 1 5
To-1500 | 957 | 4 | = 3 1033 100 1 = | 10 i) 1
Total T | B2 | 0% | | &8 | | 0 | 0 | 185 | =

Sumber: Penulis

Tabel 4.3 Rekapitulasi Data Hasil Survey Lalu Lintas Pada Hari Selasa Tanggal
16 November 2021

“Pepdekat A Pendekat B Pendekat C
Interval KendJam KendJam KendJam

Waktu ™ | ER | KB | KIB | =M | ER | B8 | K18 | 5@ | EX | &8 | 1B
D50 -0 |90 3 3 7 ERE 5 i) 0 7 = ™ 3
0700 0800 | 711 | 230 | 103 2 75 | 158 | 1% 5 T 15 2
TS0 -09.00 | &% | 15 | 12 1 s | 2 | % 3 T | - e p
0900 -1000 | 607 | 12 | 105 3 05 | 18 | 126 1 05 | o5 18 0
T -0 | 8 | 29 | 1% 1 g5 | ¢ | 1 0 [3E! 7 7 3
Mo -1200 | &0 | =1 T 1 5% | 2% | 10 7 Ee T i 7
mo0-1500 | 6% | 20¢ | 1% 3 89 | 221 | 110 1 [ 5 0
Go-15m | &0 | 15 | 1% 0 T | a1 i 1 55 = 5 2
400-1500 | 45 | 27 | 10 2 g2 | 201 | 118 7 0 |+ b 3
Ew-1600 | 715 | 207 | 201 7 = | 151 | 1% 1 U 5 1
1600-17.00 | 915 | 300 | 112 0 6 | 321 | 158 2 L S b 3
100 -1500 | §96 | 45 | 115 5 020 | 05 | 11 3 LT S 15 2
Total ™I | 2612 | 1356 | B | Si¢ | T | 122 | 36 | 560 | 1034 | a8 b

Sumber: Penulis

Penentuan Jam Puncak

Analisis data jam puncak simpang diperoleh dari hasil survei lapangan yang ditabulasi setiap interval 1 jam,
dan dipisahkan menurut jenis kendaraan. Data dengan interval 1 jam tersebut dianalisis untuk menentukan
terjadinya jam puncak simpang dan untuk mengetahui distribusi lalu lintas pada segmen simpang tersebut.
Setelah menganalisis volume kendaraan pada simpang tersebut didapatkan jam puncak yang terjadi.

Arus lalu lintas yang diperoleh dengan mencatat semua jenis kendaraan yang melintasi setiap persimpangan
dengan interval waktu 15 menit. Data tersebut kemudian di konversikan menjadi interval waktu 1 jam. Dari tabel
diatas terlihat bahwa besarnya volume puncak arus lalu lintas pada waktu pengamatan dengan total volume arus
lalu lintas (Q) sebesar 2108,01 skr/jam dan nilai kapasitas simpang sebesar 2434 skr/jam dimana nilai kapasitas
aktual lebih besar dari pada nilai kapasitas dasar yaitu 2700 skr/jam.

Nilai derajat kejenuhan (D]) sebesar 0,86 yang berarti pada persimpangan tersebut mengalami kejenuhan,
karena 0,86 > 0,85 dan simpang tersebut mengalami masalah. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan untuk
menurunkan nilai derajat kejenuhan (D]) sehingga kinerja simpang jauh lebih baik dari sekarang. Sebagai
alternatif solusi maka dicoba dengan melakukan pelebaran jalan. Serta hambatan samping harus dikurangi dengan
memasang rambu dilarang parkir pada lengan pendekat, maka persimpangan tersebut dikategorikan dalam
kondisi stabil.

KESIMPULAN

Karena banyak kendaraan yang parkir dibadan jalan, kendaraan umum yang menaikan dan menurunkan
penumpang di daerah persimpangan serta tidak adanya pengaturan lalu lintas yang baik pada Simpang tiga tak
bersinyal Jalan Medan-Banda Aceh Kawasan Simpang Adam Batre, maka pada kondisi arus lalu lintas yang padat
akan mengakibatkan kemacetan, antrian dan tundaan arus kendaraan pada simpang.

Kondisi ini perlu diadakan perbaikan dengan pengurangan hambatan samping di sekitar simpang.

L
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Pada keadaan sebenarnya simpang tersebut mempunyai kapasitas 2434 skr/jam, arus lalu lintas 2108,01
skr/jam, dan nilai derajat kejenuhan 0,86.

Untuk penanganan simpang selanjutnya perlu dipertimbangkan adanya pemasangan rambu lalu-lintas pada
kawasan simpang tersebut.
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